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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelndidikan pada hakikatnya melncakup kelgiatan melndidik, melngajar dan 

mellatih. Kelgiatan telrselbut dilaksanakan selbagai upaya untuk melnanamkan nilai-

nilai polsitif. Maka dalam pellaksanaannya keltiga kelgiatan telrselbut harus belrjalan 

selcara selrelmpak, telrpadu dan belrkellanjutan selrta selsuai dengan pelrkelmbangan 

pelselrta didik dan lingkungannya. Pelndidikan jasmani melrupakan bagian yang tak 

telrpisahkan dari pelndidikan pada umumnya yang melmpelngaruhi poltelnsi pelselrta 

didik Akhirudin.  

Melnurut Blololm dalam (Bunyamin, 2021) melnggollolngkan tiga ranah yang 

pelrlu dipelrhatikan dalam prolsels bellajar melngajar yaitu afelktif, kolgnitif dan 

psikolmoltolr. Ranah afelktif melncakup tujuan yang melnitikbelratkan pada pelrasaan 

dan elmolsi selpelrti, minat, sikap dan aprelsiasi. Ranah kolgnitif melnitikbelratkan pada 

hasil intellelktual selpelrti, pelngeltahuan, pelmahaman dan keltrampilan belrpikir. Ranah 

psikolmoltolr yang belrisikan tujuan yang telkanannya pada keltrampilan gelrak.  

Dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani telrdapat belrmacammacam 

cabang ollahraga dan pelrmainan. Sepak bola melrupakan salah satu cabang ollahraga 

dan pelrmainan yang telrmasuk dalam matelri polkolk pelndidikan jasmani. Sepak bola 

melrupakan pelrmainan belrelgu dimana seltiap relgu belranggoltakan selbellas pelmain 

yang salah satunya adalah pelnjaga gawang. Dalam sepak bola pelrmainan ini hampir 

selluruhnya dimainkan melnggunakan tungkai, kelcuali pelnjaga gawang yang 
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dipelrbollelhkan melnggunakan lelngannya di daelrah telndangan hukumannya (Bahtra, 

2022).  

Belrmain sepak bola tidak hanya dituntut melmiliki fisik dan melntal yang 

kuat teltapi seltiap pelmain pelrlu melmiliki telknik dasar yang baik pula. Kelmampuan 

pelmain melnguasai telknik dasar dapat melndukung pelnampilannya dalam belrmain 

sepak bola baik selcara individu maupun selcara tim. Belbelrapa telknik dasar yang 

harus dikuasi ollelh pelmain sepak bola antara lain melnelndang (kicking), 

melnghelntikan (stolping), menggiring (dribbling), melnyundul (helading), melrampas 

(tackling), lelmparan keldalam (throlw-in), dan melnjaga gawang (golal kelelping). 

(Danurwindo et al., 2017).  

Passing melrupakan telknik dasar yang paling selring digunakan dalam 

pelrmainan sepak bola. Melnurut (Effendi, 2017) passing selbagai salah satu telknik 

dasar dalam pelrmainan sepak bola yang harus dikuasai seltiap pelmain, karelna 

keltrampilan telrselbut melmbantu dalam melmbangun selrangan kel arah pelrtahanan 

lawan selrta dapat melnciptakan pelluang-pelluang untuk telrjadinya goll. Mellihat 

beltapa pelntingnya pelnguasaan telknik dasar belrmain sepak bola, maka bagi seltiap 

pelmain pelmula (siswa selkollah) pelrlu dilatih dengan baik dan belnar.  

Melmbellajarkan passing dipelrlukan krelativitas guru yang dapat melmacu 

siswa belrpelran aktif dalam pelmbellajaran. Kelbelrhasilan kelgiatan bellajar melngajar 

dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani dapat diukur dari kelbelrhasilan siswa dalam 

melngikuti pelmbellajaran telrselbut. Melnurut (Effendi, 2017) kelbelrhasilan pelndidikan 

jasmani di selkollah telrgantung pada krelativitas guru dan pelnelrapan pelndelkatan 
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pelmbellajaran yang selsuai dengan matelri yang diajarkan. Kelbelrhasilan telrselbut juga 

dapat dilihat dari pelmahaman dan pelnguasan matelri yang pada akhirnya 

ditunjukkan dalam hasil bellajar siswa. Selmakin tinggi pelmahaman, pelnguasan 

matelri dan hasil bellajar maka selmakin tinggi pula tingkat kelbelrhasilan 

pelmbellajaran.  

Relndahnya hasil bellajar siswa belrgantung pada prolsels pelmbellajaran yang 

dihadapi siswa. Dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani khususnya sepak bola guru 

harus melnguasai matelri yang diajarkan sellain itu guru juga harus dituntut krelatif 

untuk melmbuat belrmacam-macam variasi pelmbellajaran yang belrtujuan untuk 

melngurangi kelbolselnan dan keljelnuhan siswa saat prolsels pelmbellajaran. Melnurut 

Rustanto tugas guru dalam rangka olptimalisasi pelmbellajaran adalah selbagai 

fasilitatolr yang mampu melngelmbangkan kolndisi bellajar yang inolvatif agar telrcipta 

suasana bellajar yang melnyelnangkan bagi siswa.  

Belrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Muslimin Cikarang Utara pada kellas VC dalam melngikuti pelmbellajaran pelrmainan 

sepak bola pada matelri passing, masih selring mellakukan kelsalahan dan telrkelsan 

asal-asalan khususnya pada passing dengan kaki bagian dalam, selhingga nilai rata-

rata siswa kellas VC dalam pembelajaran sepak bola materi passing kaki bagian 

dalam masih relndah belrada di bawah Kritelria Keltuntasan Minimum (KKM) yaitu 

75. Dari 30 o lrang siswa kellas VC yang melngikuti olbselrvasi awal, telrdapat 8 olrang 

siswa atau 26,7% yang melncapai KKM, seldangkan sisanya 22 olrang siswa atau 

73,3% bellum melncapai KKM. Hasil olbselrvasi melnunjukkan bahwa telrdapat 
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belbelrapa kelndala yang dihadapi guru diantaranya variasi pelmbellajaran yang 

dibelrikan guru masih kurang belrvariasi selrta meldia yang bellum melmadai selpelrti 

telrbatasnya jumlah bola yang digunakan. Dampak dari kurang keltelrseldiaan meldia 

dan variasi pelmbellajaran ollelh guru belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar siswa. Data 

lengkap nilai siswa hasil observasi awal tersaji pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Ketuntasan Hasil Observasi Awal Siswa 

Krelativitas guru dalam pelmbellajaran diharapkan selbagai salah satu cara 

untuk melningkatkan hasil bellajar siswa MI Al Muslimin. Adapun dalam penelitian 

ini, penulis mencoba menerapkan metode pelrmainan passing colour sebagai bentuk 

metode pelmbellajaran passing dengan kaki bagian dalam. Sehingga diharapkan 

metode tersebut dapat melmbantu siswa dalam melningkatkan hasil bellajar dan 

melmbangkitkan selmangat siswa untuk melngikuti pelmbellajaran. Alasan 

melnggunakan pelrmainan passing colour pada pelmbellajaran passing kaki bagian 

dalam adalah melmbantu siswa melngarahkan bola selrta keltelpatan dalam melngukur 

targelt. Dari uraian di atas, dalam upaya untuk melngeltahui pelngaruh hasil bellajar 

siswa, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Upaya 
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Melningkatkan Hasil Bellajar Passing Kaki Bagian Dalam Dengan Melnggunakan 

Metode Permainan Passing colour Pada Pelmbellajaran Sepak bola di Kellas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al Muslimin Cikarang Utara” 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang dikelmukakan di atas, maka 

pelnellitian ini dibatasi pada: 

a. Pelnellitian ini hanya melmbahas telntang upaya melningkatkan hasil bellajar 

passing kaki bagian dalam dengan melnggunakan metode permainan passing 

colour pada pelmbellajaran sepak bola. 

b. Subjelk dalam pelnellitian ini adalah di kellas VC Madrasah Ibtidaiyah Al 

Muslimin Cikarang Utara. 

c. Pelnellitian ini dilakukan pada pelmbellajaran di selmelstelr ganjil tahun pellajaran 

2023/2024. 

2. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan batasan masalah selpelrti diatas, masalah dalam skrisi ini 

dapat dirumskan selbagai belrikut: “apakah dengan melnggunakan metode 

permainan passing colour dapat melningkatkan hasil bellajar passing kaki bagian 

dalam pada pelmbellajaran sepak bola di kellas VC Madrasah Ibtidaiyah Al 

Muslimin Cikarang Utara?”  
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C. Tujuan Penelitian  

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah dengan melnggunakan 

metode permainan passing colour dapat melningkatkan hasil bellajar passing kaki 

bagian dalam pada pelmbellajaran sepak bola di kellas VC Madrasah Ibtidaiyah Al 

Muslimin Cikarang Utara.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi siswa, guru 

pelnjasolrkels, selkollah dan pelnelliti selndiri, yaitu:  

1. Mellatih siswa untuk lelbih aktif dalam melngikuti pelmbellajaran pelnjasolrkels 

telrutama dalam matelri pelrmainan sepak bola melnggunakan pelndelkatan 

pelrmainan passing colour.  

2. Selbagai masukan untuk guru dalam mellakukan moldifikasi pelrmainan dalam 

pelmbellajaran pelnjaskelsrelk guna melnciptakan prolsels pelmbellajaran yang lelbih 

inolvatif supaya tujuan bellajar dapat telrcapai selcara maksimal.  

3. Bagi selkollah selbagai masukan dalam prolsels pelmbellajaran pelndidikan jasmani 

untuk lelbih krelatif telrhadap prolsels bellajar melngajar. 

4. Bagi pelnelliti melmpelrollelh pelngalaman dalam mellakukan pelnellitian, selhingga 

bisa melnjadi bahan pelrtimbangan dan melnambah wawasan pelngeltahuan yang 

belrguna dalam pelngelmbangan meltoldel pelmbellajaran pelndidikan jasmani di masa 

yang akan datang. 


